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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi sistem informasi akuntansi laporan persediaan berbasis 

Microsoft Excel pada Apotek Armando Farma dapat meningkatkan efisiensi 

pengelolaan persediaan obat. Sistem ini dapat memungkinkan pencatatan 

data obat secara lengkap, otomatisasi pembaruan stok, serta pemberitahuan 

stok yang mendekati habis. 

2. Implementasi Microsoft Excel sebagai alat bantu dalam pengelolaan laporan 

persediaan yang dapat meningkatkan akurasi pencatatan dan efisiensi 

waktu. Microsoft Excel memungkinkan otomatisasi perhitungan dan 

penyimpanan data yang lebih terstruktur, yang sangat membantu dalam 

pengelolaan persediaan. 

3. Sistem ini memudahkan pencatatan transaksi pembelian dan penjualan obat, 

serta menyediakan pelacakan riwayat transaksi yang detail serta dapat 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan, termasuk 

ketersediaan obat. Hal ini membantu dalam pembuatan laporan transaksi 

yang lebih baik dan tepat waktu. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

memberikan saran sebagai bahan masukan bagi Apotek Armando Farma untuk 

menerapkan sistem informasi akuntansi. Saran penulis antara lain: 

1. Perlunya untuk melakukan backup data untuk mencegah kehilangan 

informasi yang penting. Backup data yang rutin dan teratur akan 

memastikan bahwa informasi mengenai persediaan obat dan transaksi tetap 

aman dan dapat dipulihkan dengan cepat jika terjadi masalah. Selain itu, 
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pastikan backup disimpan di lokasi yang aman dan terpisah dari sistem 

utama untuk meminimalkan risiko kehilangan data secara keseluruhan. 

2. Memberikan pelatihan rutin dan pendampingan kepada staf apotek untuk 

memastikan mereka memahami dan dapat memanfaatkan sistem dengan 

maksimal. Hal ini juga termasuk penanganan masalah teknis dan pembaruan 

fitur sistem. 

3. Perlunya untuk dilakukan pengembangan kembali terhadap sistem 

informasi akuntansi persediaan yang telah dirancang untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan apotek dimasa yang akan datang. 

 


